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INTISARI*)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pengembangan berdasar   produktivitas ternak kambing lokal di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo. Materi penelitian yang digunakan adalah peternak kambing lokal, kambing lokal dan pakan ternak. Penelitian ini menggunakan metode survey yang dilakukan di 3 wilayah desa sample di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo.Variabel yang diamati adalah identitas responden, karaktristik produksi, karakteristik reproduksi dan kapasitas tampung. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa umur responden 48,02 tahun, tingkat pendidikan mayoritas SD rerata 25 orang, pengalaman beternak 29,46 tahun, tujuan beternak mayoritas sampingan rerata 33 orang, rerata kepemilikan ternak 0,54 UT dengan jumlah pejantan 0,12 UT, indukan 0,29 UT, cempe pra-sapih 0,01 UT, cempe pasca sapih 0,08 UT, umur ternak pejantan 21,33 bulan, indukan 18,13 bulan, cempe pra-sapih 1,43 bulan, cempe pasca sapih 5,33 bulan, berat badan pejantan 46,13 kg, indukan 34,46 kg, cempe pra-sapih 5,51 kg, cempe pasca sapih14,76 kg, Averagae Daily Gain pejantan 0,068 kg/hari, indukan 0,059 kg/hari, cempe pra-sapih 0,074 kg/hari, cempe pasca sapih 0,085 kg/hari, umur pertama kawin pejantan 10,33 bulan, betina 11,33 buan, Litter Size 1,83 ekor, Kidding Interval 8,4 bulan, kecukupan pakan 0,54 UT yaitu 5,82 BK/kg/hari, daya tampung 7.340 UT, jumlah populasi ternak ruminansia 7.204 UT, produksi pakan ternak 16.882 BK/ton/th, potensi penambahan ternak 135,6 (UT), Location Quotient =1 non basis yang mempunyai potensi pengembangan selanjutnya. Disimpulkan bahwa kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo berpotensi untuk pengembangan ternak kambing lokal dan produktivitasnya sangat baik.

Kata Kunci: Potensi pengembangan, Kambing Lokal, Produktivitas, kecukupan pakan, daya tampung.


ABSTRACT*)
	This study aims to determine the potential for development based on the productivity of local goats in Lendah District, Kulon Progo Regency. The research material used is local goat breeders, local goats and animal feed.This study used a survey method conducted in 3 sample village areas in Lendah District, Kulon Progo Regency. The variables observed were respondent's identity, characteristics of production, reproduction characteristics and capacity. The data obtained were analyzed descriptively. The results of this study show that the age of the respondents 48,02 years, education level of the majority of primary schools averages 25 people, 29,46 years of breeding experience, the goal of raising an average majority of 33 people, average livestock ownership 0,54 AU with the number of Buck 0,12 AU, Doe 0,29 AU, Kid 0,01 AU, Buck kid and Doe kid 0,08 AU, livestock age of Buck 21,33 months, Doe 18,13 months, Kid 1,43 months, Buck kid and Doe kid 5,33 months, Buck body weight 46,13 kg, Doe 34,46 kg, Kid 5,51 kg, Buck kid and Doe kid 14,76 kg, Averagae Daily Gain Buck 0,068 kg/day, Doe 0,059 kg/day, Kid 0,074 kg/day, Buck kid and Doe kid 0,085 kg/day, first age mating Buck 10,33 months, Doe 11,33 months, Litter Size 1,83 tail, Kidding Interval 8,4 months, the adequacy of feed 0,54 AU that is 5,82 DM/kg/day, carrying capacity 7,340 AU, the population of ruminant livestock 7,204 AU, produksi pakan ternak 16,882 DM/tons/years, the potential for additional livestock 135,6 (AU), Location Quotient =1 non-base that has the potential for further development. It was concluded that the Lendah District of Kulon Progo Regency had the potential to develop local goat and its productivity was very good.

Keywords: Potential development, Local Goat, Productivity, feed adequacy, capacity.

	

PENDAHULUAN
Sektor peternakan merupakan bagian dari pertanian yang memiliki peranan penting. Pembangunan peternakan merupakan salah satu bagian dari pembangunan pertanian yang mendukung penyediaan pangan asal ternak yang bergizi dan berdaya saing tinggi, serta menciptakan lapangan kerja di bidang agribisnis peternakan. Program pembangunan sektor peternakan diarahkan untuk mampu meningkatkan populasi ternak, meningkatkan hasil produksi ternak, menghasilkan produk unggulan yang mampu bersaing di dalam maupun luar negeri (komoditi ekspor), meningkatkan citra peternak, serta menciptakan lapangan kerja khususnya bagi masyarakat setempat, yang kesemuannya ditujukan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak serta masyarakat pada umumnya. Hal ini juga sejalan dengan Kebijakan Revitalisasi Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan yang telah direncanakan oleh pemerintah. Besarnya potensi sumber daya alam yang dimiliki Indonesia memungkinkan pengembangan subsektor peternakan sehingga menjadi sumber pertumbuhan baru perekonomian indonesia.
Selama ini bidang peternakan masih dipandang sebelah mata oleh banyak pihak. Padahal kalau dikerjakan dengan serius, peternakan dapat menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi daerah bahkan nasional. Salah satu usaha peternakan yang mempunyai prospek yang menjanjikan adalah usaha peternakan kambing.
Yusdja (2004) menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai tipe iklim sesuai untuk pengembangan ternak kambing. Dukungan lahan yang cukup luas dan masih belum banyak dimanfaatkan sebagai lahan usaha pertanian maupun usaha ternak. Selain itu juga produksi hijauan yang jauh dari cukup untuk usaha ternak kambing sekitar 100 juta ekor atau 10 kali dari jumlah populasi kambing yang ada sekarang. Ditinjau dari aspek pengembangannya usaha ternak kambing sangat potensial, mudah diusahakan, baik secara harian maupun komersial.
Menurut Sutama et al (2011), Ternak kambing dapat diusahakan dengan cara pemeliharaanya dari skala 2-5 ekor/peterrnak, dapat ditingkatkan menjadi 5-10 ekor/peternak. Ternak kambing memiliki beberapa kelebihan dan potensi ekonomi, tubuhnya relatif kecil, cepat mencapai kelamin dewasa, mudah cara pemeliharaannya. Usaha ternak kambing sangat mudah, tidak membutuhkan lahan yang luas, investasi modal usaha relatif kecil, mudah dipasarkan dan modal usaha cepat berputar.
Berdasarkan jenisnya, ternak dikelompokkan menjadi ternak besar (sapi potong, sapi perah, kerbau, dan kuda), ternak kecil (kambing, domba, dan babi), ternak unggas (ayam buras, ayam ras petelur, ayam ras pedaging, itik, dan itik manila), dan aneka ternak (kelinci, puyuh, dan merpati). Berdasarkan data tahun 2017/2018 yang diperoleh, dari 34 provinsi dapat dilihat bahwa sebaran populasi ternak sebagian besar terkonsentrasi di Pulau Jawa. Untuk ternak kambing, ayam buras, dan puyuh populasi terbanyak berada di Provinsi Jawa Tengah.

Tabel 1. Populasi kambing di provinsi Jawa Tengah dan DI. Yogyakarta

	Provinsi
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	Jawa tengah
	3.957.917
	4.069.797
	4.066.654
	4.107.224
	4.108.188

	DI.Yogyakarta
	385.477
	400.001
	402.976
	401.219
	401.112


Sumber: ditjenpkh.pertanian.go.id


Kecamatan Lendah terdapat di Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kecamatan Lendah terdiri dari 6 desa, yaitu Wahyuharjo, Bumirejo, Jatirejo, Sidorejo, Gulurejo, Ngentakrejo. Kecamatan Lendah terletak di sebelah selatan dari Wates ibukota Kabupaten Kulon Progo, berbatasan dengan Kecamatan Galur di sebelah selatan, Kecamatan Panjatan di sebelah barat, Kecamatan Sentolo di sebelah utara dan Kabupaten Bantul di sebelah timur. Luas wilayah Kecamatan Lendah 3.559,19 Ha terdiri dari 6 desa, 62 dusun, 115 RW dan 346 RT. Dari keenam desa tersebut masuk kategori desa swakarsa.
Jumlah penduduk Lendah sebanyak 13.064 KK atau 41.140 jiwa terdiri dari 11.213 KK/20.372 jiwa laki-laki dan 1.851 KK/20.768 jiwa perempuan. Jumlah penduduk miskin sebanyak 3.450 KK dengan jumlah jiwa 10.612 jiwa atau 35,83 % dari jumlah penduduk total. Mata pencaharian utama penduduk adalah petani dengan luas lahan pertanian sawah 1.244 ha dengan produksi padi 8.013 ton atau produktivitasnya 64,41 Kwintal/Ha.
Berdasarkan data dari tirto.id, Hasto selaku Bupati Kulon Progo menyatakan bahwa Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat angka kemiskinan di Kulon Progo berada dalam kisaran 18 sampai 19 persen hingga saat ini. Angka tersebut terbilang cukup tinggi. Untuk itu, upaya dalam mengentaskan kemiskinan, korelasi yang paling dekat adalah dengan peningkatan pendapatan keluarga. Dalam konteks peningkatan pendapatan keluarga ini, sektor peternakan menjadi salah satu landasan dalam pengentasan kemiskinan tersebut. Pengembangan ternak kambing dapat meningkatan ekonomi peternak. 
Kambing yang tergolong dalam ternak ruminansia kecil, mempunyai kemampuan mengkonversi pakan berkualitas rendah menjadi daging, sehingga kambing mudah beradaptasi dengan lingkungannya. Ditinjau dari aspek pengembanganya, kambing sangat berpotensi untuk diusahakan secara komersil, karena umur untuk mencapai dewasa kelamin dan umur kebuntingan relatif lebih pendek. Kabupaten Kulon Progo merupakan daerah yang potensial untuk pemeliharaan kambing karena memiliki sumber daya alam yang cukup memadai seperti sumber pakan.
Di Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya Kabupaten Kulonprogo, dengan kondisi wilayah dataran tinggi dinilai cocok untuk pengembangan budidaya kambing, salah satunya peranakan etawa (PE) yang beberapa tahun belakangan populasinya terus meningkat. Namun potensi terbesar kambing PE tersebut hanya tersebar di Kecamatan Kokap, Girimulyo, Samigaluh, Kalibawang, dan Pengasih.
 Kecamatan Lendah terdiri dari 6 desa (Wahyuharjo, Bumirejo, Jatirejo, Sidorejo, Gulurejo, Ngentakrejo) dengan mata pencaharian utama penduduknya adalah petani. Namun tidak sedikit masyarakat disana yang mengembangkan ternak kambing, khususnya kambing lokal sebagai pekerjaan sampingan. Hal tersebut dikarenakan perawatannya yang cukup mudah. 
Kambing lokal merupakan persilangan dari kambing peranakan etawa dengan kambing kacang. Jenis kambing ini lebih menyerupai kambing kacang namun ukuran tubuhnya sedikit lebih besar. Kemudian perilakunya lebih mirip kambing kacang yang suka berkeliaran atau digembalakan. Hanya saja kambing lokal bisa mengonsumsi hijauan lain, tidak hanya rumput-rumputan. 
Kelebihan dari kambing ini adalah kualitas daging lebih enak, kenyal, lebih keset, warna daging lebih merah. Ternak kambing memiliki prospek yang lebih baik, dimasa yang akan datang salah satunya karena kambing dapat diterima oleh berbagai lapisan masyarakat, agama, dan kepercayaan manapun di Indonesia. peluang pengembangan usaha kambing sangat besar karena beberapa potensi pendukung antara lain aspek sosial (memelihara kambing sudah menjadi budaya di masyarakat), sumber protein berupa daging yang di butuhkan, relatif mudah dipelihara, dan bersifat prolifik (jumlah anak lebih dari satu ekor per kelahiran). 
Dari uraian diatas kambing lokal mempunyai potensi yang sangat baik untuk dikembangkan. Produktivitas yang tinggi kambing lokal dapat menjadi salah satu sarana pemerintah dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut maka di lakukanlah kegiatan penelitian untuk mengetahui produktivitas kambing lokal di kecamatan lendah Kabupaten Kulon Progo.

Tujuan Penelitian

[bookmark: _Toc535237728]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi produktivitas ternak kambing lokal di Kecamatan Lendah meliputi: Potensi Pengembangan, ADG Pra sapih dan pasca sapih, litter size, kidding interval, umur pertama kawin, Daya Tampung, dan LQ.


Manfaat Penelitian

Sebagai bahan informasi bagi pihak yang mengembangkan ternak kambing lokal di Kecamatan Lendah dan sebagai acuan Pemerintah daerah dalam pengambilan kebijakan pengembangan peternakan kambing lokal.

MATERI DAN METODE
[bookmark: _Toc535237742]Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 4 Oktober – 4 November 2019. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo dengan mengambil 3 desa dengan populasi ternak kambing tertinggi di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo. 
Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
1. Materi  yang digunakan meliputi :
a. Peternak yang diambil adalah peternak kambing dengan lama beternak minimal satu tahun.
b. Ternak kambing lokal yang ada di wilayah Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo.
c. Potensi hijauan pakan ternak yang ada di wilayah Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo.
d. Potensi limbah pertanian, potensi legum di wilayah kecamatan lendah kabupaten kulon progo.1	
Ternak Kambing yang diambil dari Desa dengan jumlah populasi terbanyak yaitu Desa Sidorejo, Gulurejo, Ngentakrejo.
a. Ternak
Jumlah sampel ternak kambing yang diambil dari masing-masing Desa :
· Desa Sidorejo	: 32 ekor
· Desa Gulurejo	: 36 ekor
· Desa Ngentakrejo	: 29 ekor
b. Peternak
Kepemilikan ternak Kambing oleh peternak yang diambil sampel dari masing-masing Desa :
· Desa Sidorejo	 (32) ekor 
· Desa Gulurejo	 (36) ekor 
· Desa Ngentakrejo	 (29) ekor 
c. Alat dan Bahan :
       -    Alat Tulis
       -    Alat Dokumentasi
       -    Timbangan Gantung
Metode Penelitian
Metode yang di lakukan penelitian adalan dengan cara survey yang di lakukan di 3 wilayah desa sample di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo.
     1. Teknis Sampling 
Jumlah populasi yang di gunakan dalam pengambilan sample penelitian/survey ini adalah 3573 ekor ternak Kambing. Jumlah tersebut di ambil berdasarkan dari total penjumlahan populasi ternak Kambing dari 3 Desa, yaitu Desa Sidorejo 1176 ekor, Desa Gulurejo 1319 ekor dan Desa Ngentakrejo 1078 ekor.
Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo yang di pilih merupakan pengambilan dari 3 Desa yang mempunyai jumlah populasi ternak Kambing tertinggi di Kecamatan Lendah. Berikut merupakan populasi ternak Kambing berdasarkan dari data Puskeswan Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo :


Tabel 2. Populasi Ternak Kambing Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo.
	Desa
	Jumlah kambing

	Bumirejo
	806

	Wahyuharjo
	346

	Jatirejo
	1016

	Sidorejo
	1176

	Gulurejo
Ngentakrejo
	1319
1078

	Jumlah
	5741


Sumber: Puskeswan 2018


2. Besar Sampel
Penentuan jumlah sample untuk responden merujuk pada rumus Slovin. Penggunaan rumus ini digunakan untuk menentukan ukuran minimal sampel yang dibutuhkan untuk menggambarkan dan mewakili populasi. Menurut Sugiyono (2013:116) Menyatakan Sampel merupakan bagian dari  jumlah dan  karakteristik yang dimiliki oleh populasi. untuk mengurangi kesalahan yang dapat ditolerir dan menentukan ukuran minimal sampel yang mewakili satu populasi maka diperlukan tingkat kritis, pada penelitian ini sebesar 10%, Rumus Slovin sebagai berikut :	


Keterangan :
n	= Jumlah sampel
N	= Jumlah populasi
E	= Batas toleransi kesalahan (error tolerance)		
Penggunaan toleransi kesalahan pada penelitian ini sebesar 10%
Sesuai dengan rumus di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
n =	     3573
           (1 + 3573 x 0,01)

   =             3573
              (1 + 36,73)

   =     3573
          36,73

   =    97 ekor (besar sampel)
Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan menggunakan Simple random sampling. Menurut Sugiyono (2013) Simple random sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu secara proporsional. 
Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap Desa dilakukan dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional dengan cara: 
n = populasi x besar sampel
        populasi keseluruhan
Dengan demikian, untuk menentukan jumlah sampel (ternak Kambing) pada masing – masing Desa, yaitu Desa Sidorejo, Gulurejo, dan Ngentakrejo maka dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut :


· Desa Sidorejo
n =   1176 x 97
           3573
   =   32 ekor

· Desa Gulurejo
n =   1319 x 97
           3573
   = 36 ekor


· Desa Ngentakrejo
n =   1078 x 97
           3573
   =   29 ekor
B. Tahapan
1.  Tahapan pra penelitian
· Menyiapkan Surat Perijinan kepada BPP (Balai Penyuluhan Pertanian), Puskeswan Kecamatan Lendah Kulon Progo dan Kaprodi Peternakan Universitas Mercubuana Yogyakarta.
· Melakukan survey ke lokasi penelitian untuk mengetahui kepemilikan ternak Kambing yang dimiliki peternak serta menentukan jumlah sampel yang di amati dari masing – masing desa.
· Mencatat biodata peternak untuk mempermudah dalam proses selanjutnya, yaitu pelaksanaan penelitian.
2.Tahapan penelitian
Pengambilan data dilakukan terhadap sampel peternak kambing lokal yang berada di Kecamatan Lendah Kulon Progo.
Data yang di ambil mencakup data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan peternak kambing dan pengamatan kondisi wilayah setempat, sedangkan data sekunder diperolah dari instansi Pemerintah setempat, data yang di ambil meliputi :

1. Identitas peternak meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, dan tujuan beternak, data diambil dengan cara wawancara secara langsung pada peternak yang digunakan sebagai sampel.
2. Kepemilikan ternak meliputi jumlah ternak, jenis kelamin ternak, dan umur ternak, data diambil dengan cara wawancara dan survei secara langsung pada peternak yang digunakan sebagai sampel
3. Produksi ternak meliputi :
a) Berat cempe, pejantan, dan berat induk, dengan cara penimbangan yang digunakan sebagai sampel.
b) Untuk mengetahui ADG dilakukan penimbangan 2 kali dengan jarak penimbangan selama 10 hari untuk mengetahui rata – rata pertambahan berat badan kambing lokal. 
4. Data reproduksi ternak meliputi  umur pertama kawin, liter size,dan kidding interval.
5. Kondisi alam Kecamatan Lendah  meliputi topografi, luasan lahan pertanian.
6. Sumber daya pakan di Kecamatan Lendah Kulon Progo meliputi jenis pakan yang diberikan seperti rumput/graminae dan leguminosa.
7. Ternak Kompetitor meliputi jumlah ternak yang ada di kecamatan Lendah selain ternak kambing lokal.
8. Data limbah pertanian di Kecamatan Lendah Kulon Progo meliputi produksi limbah pertanian, rumput unggul, leguminosa.
Produksi/ha/th=
 xjumlah produksi/ha
Menghitung kapasitas daya tampung ternak dengan rumus :
Daya tampung 
= 
STm/STt  ˃ 1 artinya daerah ini memiliki kelebihan makanan ternak.
STm/STt ˂ 1 artinya daerah ini kekurangan makanan ternak.
STm/STt = 1 artinya daerah ini seimbang antara jumlah makanan dan jumlah ternak cukup. 
KPPTR = Daya tampung Wilayah – Populasi real ternak ruminansia.
KPPTR adalah Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia.  
Analisis Data
Data yang diperoleh berupa data primer dan sekunder akan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif, kemudian ditabulasi dan di rata-rata secara deskriptif  (Sugiyono, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kecamatan Lendah terletak di sebelah selatan dari Wates Ibu Kota Kabupaten Kulon Progo, berbatasan dengan Kec Galur di sebelah selatan, Kec Panjatan di sebelah Barat, Kec Sentolo di sebelah Utara dan Kab Bantul di sebelah Timur. Luas Wilayah Kecamatan Lendah 3.559,19 Ha terdiri dari 6 desa, 62 dusun, 115 RW dan 346 RT. Keenam desa tersebut adalah Desa Wahyuharjo, Bumirejo, Jatirejo, Sidorejo, Gulurejo dan Ngentakrejo. Keenam Desa tersebut masuk kategori desa swakarsa. Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kec Lendah tahun 2009 sebesar Rp. 1.793.969.000,- dengan PAD terbesar Desa Bumirejo sebesar Rp. 423.680.000,- dan terkecil Desa Sidorejo Rp. 207.601.000.
Jumlah penduduk Lendah sebanyak 13.064 KK atau 41.140 jiwa terdiri dari 11.213 KK/20.372 jiwa laki-laki dan 1.851 KK/20.768 jiwa perempuan. Jumlah penduduk miskin sebanyak 3.450 KK dengan jumlah jiwa 10.612 jiwa atau 35,83 % dari jumlah penduduk total. Mata pencaharian utama penduduk adalah petani dengan luas lahan pertanian sawah 1.244 ha dengan produksi padi 8.013 ton atau produktivitasnya 64,41 Kwintal/Ha.
Potensi pakan yang ada di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo yang berasal dari limbah pertanian yaitu 6.459 (ton/th), rumput Unggul 5.236 (ton/th) dan Leguminosa 5.187 (ton/th). Populasi Ternak Real Di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo ada beberapa ternak yaitu ternak sapi 6.154 UT, ternak kambing PE 53,8 UT, ternak domba 299.2 UT dan ternak kambing lokal sendiri 697.4 UT, jadi jumlah ternak real keseluruan adalah 7.204 UT (Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kulon Progo,2017).
Identitas Responden
Identitas responden merupakan karakteristik yang melekat pada peternak kambing yang berpengaruh terhadap kinerja usaha tani ternak kambing yang dikelolanya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Lendah 
Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta, diperoleh gambaran umur peternak, tingkat pendidikan, pengalaman beternak dan tujuan beternak. Adapun hasil penelitian mengenai identitas responden adalah sebagai berikut:



Tabel 3. Identitas Responden Peternak di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo
	No
	Variabel
	Kecamatan Lendah
	Rata-Rata

	
	
	Sidorejo
	Ngentakrejo
	Gulurejo
	

	1
	Umur Peternak (tahun)
	48,11
	47,87
	48,08
	48,02

	2
	Tingkat Pendidikan (orang)
	
	
	
	 

	
	SD
	25
	24
	26
	25

	
	SMP
	6
	5
	7
	6

	
	SMA
	3
	4
	4
	3,66

	3
	Pengalaman Beternak (tahun)
	29,47
	30,21
	28,72
	29,46

	4
	Tujuan Beternak (orang)
	
	
	
	

	
	Sampingan
	31
	32
	36
	33

	
	Utama
	3
	1
	1
	1,66

	5
	Kepemilikan Ternak (UT)
	0,58
	0,48
	0,57
	0,54

	
	Pejantan
	0,16
	0,08
	0,14
	0,12

	
	Indukan
	0,28
	0,25
	0,36
	0,29

	
	Cempe Pra-Sapih
	0,02
	0,01
	0,01
	0,01

	
	Cempe Pasca Sapih
	0,11
	0,11
	0,04
	0,08


Sumber: Data Primer Terolah 2019

Umur Peternak
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden tingkat umur Peternak dapat diketahui bahwa rata- rata umur peternak di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta, yaitu 48,02 tahun. Mayoritas umur dalam penelitian ini diketahui bahwa masih dalam usia produktif dimana umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan semakin muda umur maka kapasitas tenaga masih baik sehingga memiliki kesempatan lebih produktif dibandingkan dengan responden yang memiliki umur lebih tua. Umur peternak akan sangat berpengaruh terhadap mobilitas peternak dalam memelihara ternaknya, semakin muda maka akan semakin gesit, sehingga diharapkan dengan umur muda dan produktif peternak akan mampu memelihara ternaknya dengan baik dan produktivitas ternak akan meningkat (Murdjito,2011).

Tingkat Pendidikan			
Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik pendidikan dapat diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian ini memiliki pendidikan SD yaitu rerata dari ketiga desa 25 orang, sedangkan yang memiliki pendidikan SMP rerata sebanyak 6 orang dan pendidikan SMA rerata sebanyak 3,66 orang. Hasil penelitian ini masih lebih baik dibandingkan dengan hasil penelitian Budisatria et al. (2009) yang mendapatkan bahwa mayoritas tingkat pendidikan terakhir peternak adalah SD (76,19%), bahkan peternak yang tidak pernah mengenyam pendidikan formal juga masih tinggi (14,29%). Pendidikan responden berpengaruh terhadap produktivitas peternakan, hal ini mempengaruhi dalam pengembangan usaha peternakan karena tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir dalam mengambil suatu keputusan. Chamdi (2003) dan Syafaat, et al. (1995) menyatakan bahwa tingkat pendidikan akan menambah pengetahuan dan keterampilan sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja dan akan menentukan keberhasilan usaha ternak, tingkat pendidikan yang tinggi akan meningkatkan kualitas sdm, akan menyebabkan produktivitas kerja semakin tinggi.

Pengalaman Beternak
Berdasarkan hasil penelitian terkait pengalaman beternak pada peternak di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta, peternak telah mempunyai pengalaman yang cukup matang dalam memelihara ternak karena sejak kecil para peternak dikecamatan Lendah ini sudah ikut membantu orang tuanya beternak. Rata-rata  pengalaman beternak  para peternak kambing lokal  di Kecamatan Lendah yaitu 29,46 tahun. Pengalaman beternak akan berpengaruh terhadap kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan yang berkaitan dengan manajemen ternak (Murdjito, 2011).
Tujuan Beternak
Hasil penelitian menunjukan bahwa 33 responden memelihara kambing dengan tujuan untuk usaha sampingan dan 1,66 responden dengan tujuan sebagai usaha pokok atau utama. Sebagian besar pekerjaan utama para peternak kambing adalah petani, hal ini terlihat dari potensi wilayah penelitian yang sangat cocok untuk usaha pertanian. Munier (2003) dan Priyanti, et al. (1989) menyatakan, umumnya usaha utama peternak adalah sebagai petani dengan bertanam padi, palawija, sayuran dan lainnya, tetapi kenyataannya ditingkat peternak bahwa hasil penjualan ternak cukup memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarganya terutama untuk menyekolahkan anak dan memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sebagian untuk kebutuhan konsumsi.

Kepemilikan Ternak
Berdasarkan hasil penelitian dari jumah kepemilikan ternak kambing lokal di Kecamatan Lendah total ternak yang didapat pada saat penelitian adalah 498 ekor dari ketiga desa di Kecamatan Lendah yaitu Desa Sidorejo 188 ekor, Desa Ngentakrejo 153 ekor dan Desa Gulurejo 157 ekor. Setelah dilakukan perhitungan rata-rata kepemilikan ternak setiap responden memiliki 0,54 UT yang terdiri dari kambing pejantan 0,12 UT, kambing indukan 0,29 UT, cempe pra sapih 0,01 UT dan cempe pasca sapih 0,08 UT. Jumlah kepemilikan ternak merupakan faktor penentu jumlah pendapatan yang diperoleh (Aprilinda, 2016 ).






Karakteristik Produksi
Hasil penelitian mengenai karakteristik produksi kambing lokal di Kecamatan Lendah tentang rataan bobot badan dan ADG kambing  lokal pada desa Siderejo, Ngentak Rejo, Dan Gulurejo dapat dilihat pada Tabel  berikut:

Tabel 4. Karakteristik Produksi Ternak Kambing Lokal di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo
	No
	Variabel
	Kecamatan Lendah
	Rata-Rata dan Std

	
	
	Sidorejo
	Ngentakrejo
	Gulurejo
	

	1
	Umur Ternak (bulan)
	
	
	
	 

	
	Pejantan
	20,5
	20,2
	23,3
	21,33±1,39

	
	Indukan
	18,6
	18,1
	17,7
	18,13±0,36

	
	Cempe Pra-Sapih
	1,6
	1,4
	1,3
	1,43±0,12

	
	Cempe Pasca Sapih
	5,3
	5,2
	5,5
	5,33±0,12

	2
	Berat Badan (kg)
	
	
	
	

	
	Pejantan
	44,39
	47,4
	46,6
	46,13±1,27

	
	Indukan
	33,9
	35,7
	33,8
	34,46±0,87

	
	Cempe Pra-Sapih
	5,9
	5,4
	5,2
	5,51±0,31

	
	Cempe Pasca Sapih
	14,8
	14,7
	14,8
	14,76±0,04

	3
	Average Daily Gain (kg/hari)
	
	
	
	

	
	Pejantan
	0,071
	0,061
	0,072
	0,068±0,004

	
	Indukan
	0,059
	0,059
	0,060
	0,059±0,0004

	
	Cempe Pra-Sapih
	0,075
	0,072
	0,077
	0,074±0,002

	
	Cempe Pasca Sapih
	0,091
	0,084
	0,081
	0,085±0,004


Sumber: Data Primer Terolah 2019

Umur Ternak
Dari hasil penelitian rata-rata umur ternak kambing lokal pejantan di Kecamatan Lendah yaitu 21,33 bulan, pada kambing indukan 18,13 bulan, pada kambing pra sapih 1,43 bulan dan pada kambing pasca sapih 5,33 bulan. Menurut Devendra dan Burns (1970) menyatakan bahwa kebanyakan bangsa kambing daerah tropis biasa melahirkan pada umur satu tahun dan dapat digunakan sebagai produsen anak sampai kambing berumur 5 – 6 tahun, pejantan dapat digunakan sebagai pemacek sampai umur 7 – 8 tahun. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa umur kambing lokal di Kecamatan Lendah masih tergolong umur produktif. 


Berat Badan 
Bobot badan dalam penelitian ini di ukur dengan menggunakan instrumen timbangan. Hasil dari penelitian mengengenai bobot badan kambing lokal pejantan yaitu 46,13 kg, pada kambing indukan 34,46 kg pada kambing Pra sapih 5,51 kg dan pada kambing pasca sapih 14,76 kg. Pertumbuhan mempunyai tahap–tahap yang cepat dan lambat. Tahap cepat terjadi pada saat lahir sampai pubertas dan tahap lambat terjadi pada saat kedewasaan tubuh telah tercapai. 
Menurut Suparna (2007) bahwa, kambing kacang merupakan bangsa kambing lokal asli indonesia yang memiliki berat badan jantan dewasa 25-30 kg dan betina dewasa 15-25 kg. Hasil penelitian mengenai bobot badan kambing lokal di Kecamatan lendah  jauh lebih baik, hal ini dikarenakan kambing lokal di Kecamatan Lendah adalah sudah persilangan antara kambing kacang dengan kambing peranakan etawa yang memiliki berat badan lebih tinggi dibanding kambing kacang. Adriani et al. (2003) menyatakan bahwa kambing jawa randu memiliki sifat antara kambing PE dan kambing kacang dengan berat badan pejantan 40-60 kg dan betina 30-45 kg. Sedangkan menurut National Research Council (2006) bobot badan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain total protein yang diperoleh setiap harinya, jenis ternak, umur, keadaan genetis lingkungan, kondisi setiap individu dan manajemen tata laksana.
Hasil penelitian bobot badan kambing lokal di Kecamatan lendah cukup  baik juga didukung dengan kebutuhan pakan bahan kering yang tercukupi, umur responden dan pekerjaan responden. Mayoritas umur responden dalam penelitian ini diketahui bahwa masih dalam usia produktif dimana umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan. Mayoritas pekerjaan pokok peternak di Kecamatan Lendah yaitu buruh dan petani sehingga lebih mempunyai kemampuan dan waktu yang cukup untuk mencari pakan ternak. Thalib (2004) menyatakan bahwa bobot badan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, maksudnya penilaian pertambahan bobot badan ternak sebanding dengan ransum yang dikonsumsi.

Average Daily Gain (ADG)
 	Berdasarkan hasil penelitian mengenai Average Daily Gaina (ADG) atau pertambahan bobot badan harian merupakan salah satu parameter untuk melihat perfoman produktivitas suatu ternak. Rerata ADG kambing lokal pejantan yaitu 0,068 kg/hari, pada kambing indukan 0,059 kg/hari, pada kambing cempe pra sapih 0,074 kg dan pada cempe pasca sapih 0,085 kg/hari. Hasil penelitian mengenai Average Daily Gaina (ADG) kambing lokal di Kecamatan Lendah ini  rata-rata ADG tertinggi terdapat pada kambing pasca sapih diduga hal ini karena kambing dalam masa pertumbuhan yang baik. Hal ini sesuai dengan Sampurna dan Suatha (2010), bahwa pertumbuhan mempunyai tahap-tahap yang cepat dan lambat, tahap cepat terjadi pada  saat ternak belum dewasa kelamin, dan tahap lambat terjadi pada saat dewasa tubuh tercapai. Menurut Soeparno (2009) kambing mencapai dewasa kelamin pada umur 6–10 bulan. Hormon testosteron yang mulai diproduksi setelah dewasa kelamin mempengaruhi laju pertambahan bobot badan. Hormon testosteron menstimulasi sintesis protein otot (Utomo et al., 2006).
Rerata ADG terendah terdapat pada kambing indukan hal ini karena beberapa indukan sedang pada masa laktasi sehingga pakan yang diberikan terbagi untuk kebutuhan hidup pokok dan sintesa susu untuk kebutuhan anaknya. Manu,(2007) menyatakan bahwa tinggi rendahnya PBBH pra-sapih cempe kambing Bligon sangat dipengaruhi oleh produksi susu induk. Semakin banyak susu yang diproduksi induk akan semakin banyak pula susu yang dapat dikonsumsi oleh cempe dan ini akan meningkatkan pertumbuhan yang lebih cepat.
Hasil penelitian ADG kambing lokal di Kecamatan Lendah yang baik didukung dengan pakan yang diberikan oleh peternak dan  kecukupan pakannya yang terpenuhi dari kebutuhanya. Beberapa faktor yang mempengaruhi ADG adalah kualitas pakan yang diberikan, lingkungan, jenis kelamin, dan kepadatan ternak (Sandford and Woodgate.1979). Selain pakan umur dan pengalaman peternak juga mendukung ADG yang tinggi, dimana umur peternak di Kecamatan Lendah masih produktif dan pengalaman peternak yang cukup panjang. Sehingga peternak masih mempunyai kemampuan untuk mencari pakan dan Pengalaman beternak akan berpengaruh terhadap kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan yang berkaitan dengan manajemen ternak (Murdjito, 2011). 
Karakteristik Reproduksi
Menurut Toelihere (1981) reproduksi adalah fungsi tubuh yang sangat penting bagi kelanjutan keturunan suatu jenis atau bangsa hewan. Sistem pemeliharaan kambing di Kecamatan Lendah umumnya intensif atau semi intensif dan perkawinan dilakukan secara alami atau tidak mengugunakan insimisai buatan. Hasil penelitian mengenai karakteristik reroduksi kambing lokal di Kecamatan Lendah tentang rataan umur pertama kawin, litter size dan kidding interval dapat dilihat pada Tabel  berikut:

Tabel 5. Karakteristik Reproduksi Ternak di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo
	No
	Variabel
	Kecamatan Lendah
	Rata-Rata dan Std

	
	
	Sidorejo
	Ngentakrejo
	Gulurejo
	

	1
	Umur Pertama Kawin (bulan)
Pejantan
Betina
	
10,1
11,5
	
10,7
11,3
	
10,2
11,2
	
10,33±0,26
11,33±0,12

	2
	Litter Size (ekor)
	1,6
	1,9
	2
	1,83±0,16

	3
	Kiding Interval (bulan)
	8,24
	8,59
	8,37
	8,4±0,14


Sumber: Data Primer Terolah 2019

Umur Pertama Kawin
Hasil penelitian menunjukan bahwa kawin pertama pada kambing lokal di Kecamatan Lendah pada kambing pejantan 10,33 bulan dan pada kambing betina 11,33 bulan. Pralomkarn et al. (1996) menyatakan bahwa umur kawin pertama kambing kacang yaitu 10-12 bulan. Hewan-hewan betina muda tidak boleh dikawinkan sampai pertumbuhan badannya memungkinkan (dewasa kelamin dan dewasa tubuh) untuk suatu kebuntingan dan kelahiran normal. Hal ini karena dewasa kelamin terjadi sebelum dewasa tubuh tercapai (Toelihere,1981). Perkawinan pertama pada kambing Rambon terjadi pada umur sekitar 12 bulan, (Utomo et al. 2004). Pengalam peternak juga sangat mempengaruhi umur pertama kawin, semakin lama pengalaman dalam beternak pengetahuan yang didapat akan semakin banyak juga. Sehingga peternak tau saat umur berapa ternak dikawinkan untuk pertama kali.

Litter Size
Litter size adalah banyaknya atau jumlah anak perkelahiran dari seekor induk. Hasil dari penelitian didapat litter size kambing lokal di Kecamatan Lendah yaitu rerata 1,83 ekor. Litter size dalam penelitian ini umumnya termasuk kategori tinggi, terutama jika dibandingkan dengan litter size kambing Bligon hasil penelitian Rustadi (2008) yang mendapatkan litter size ternak kambing Bligon 1,47 ekor, dan Prayitno (2003) yang memperoleh nilai litter size kambing Bligon 1,40-1,45. Hasil penelitian ini hampir sama dengan hasil penelitian Widi (2002) dan Sutimah (2003) yang mendapatkan litter size kambing Bligon berturutturut 1,81 dan 1,61-1,82 ekor. Litter size yang tinggi juga didukung dengan kebutuhan pakan ternak yang diberikan oleh peternak di Kecamatan Lendah tercukupi. Pemberian pakan dengan tingkat nutrisi yang lebih tinggi pada saat menjelang ovulasi akan meningkatkan jumlah ovum yang diovulasikan (Inounu,1996). Tinggi rendahnya litter size antara lain dipengaruhi oleh faktor genetik, faktor umur induk, bobot badan induk dan tingkat nutrisi (Doloksaribu et al., 2005), lingkungan dan mikro klimat tempat ternak itu berada (Hardjosubroto, 1994).

Kidding Interval
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata kidding interval induk kambing Lokal di Kecamatan Lendah adalah 8,4 bulan, hal ini berati dalam kurun waktu dua tahun lebih satu bulan kambing lokal di Kecamatan Lendah dapat melahirkan tiga kali. Tomaszewska et al. (1993) menyatakan bahwa interval kelahiran kambing Bligon yang dipelihara di pedesaan adalah 9-13,3 bulan. Hasil penelitian Prayitno (2003) memperoleh bahwa interval kelahiran induk kambing Bligon yang dipelihara oleh peternak di Kabupaten Bantul berkisar antara 10,3- 10,7 bulan. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu, maka kidding interval kambing lokal di Kecamatan Lendah jauh lebih baik. Hal ini didukung dengan pengalaman peternak di Kecamatan Lendah yang cukup lama sehingga cukup mempunyai pengetahuan manajemen perkawinan ternak. Selain itu kecukupan pakan yang diberikan oleh peternak di Kecamatan Lendah yang tercukupi dari kebutuhan ternak juga mendukung kidding interval dalam penelitian ini  baik. Kidding interval lebih banyak diatur oleh faktor non genetik yaitu ada kesempatan menurunkannya dengan efisiensi manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan yang tepat (Fahimuddin, 1975).
Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitianya Rustadi (2008) mendapatkan bahwa interval kelahiran induk kambing Bligon di Desa Joton dan Gondangan, Kecamatan Jogonalan,Klaten adalah 8,33 dan 8,20 bulan. Lama periode per-kawinan tergantung pada seberapa cepat induk bunting lagi setelah beranak, yang pada gilirannya tergantung pada timbulnya kembali siklus birahi. Kondisi ini dipengaruhi oleh bangsa dan oleh beberapa faktor lingkungan (Devendra dan Burns, 1994). Jarak antara waktu induk beranak sampai waktu induk dikawinkan kembali untuk pertama kali merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi interval beranak Astuti (1983).

Kecukupan Pakan

Kambing lokal di Kecamatan Lendah dipelihara dengan dikandangkan semi insentif dan mayoritas diberi pakan rumput leguminosa dan rumput Unggul. Hasil penelitian kecukupan pakan ternak kambing lokal di Kecamatan Lendah dapat dilihat pada tabel 6 berikut :


Tabel 6. Kecukupan Pakan Kambing Lokal di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo
	Kecamatan
Lendah
	Jumlah kepemilikan ternak (UT)
	Konsumsi Pakan
	Total BK/Kg/Hari

	
	
	Rumput Unggul (Kg/Hari)
	Leguminosa
 (Kg/Hari)
	

	Sidorejo
Ngentakrejo
Gulurejo
	0,58
0,48
0,56
	14,44
11,51
13,43
	12,79
10,45
12,24
	6,26
5,18
6,02

	Rata –rata
	0,54
	13,12
	11,83
	5,82


Sumber: Data Primer Terolah 2019

Berdasarkan hasil penelitian ini kecukupan pakan ternak kambing lokal di Kecamatan Lendah dari jumlah rata-rata kepemilian ternak yaitu 0,54 UT ternak diberi pakan rumput unggul sebanyak 13,12 kg/hari dan leguminosa sebanyak 11,83 kg/hari, sehingga didapatkan total konsumsi bahan kering yang diberikan pada 0,54 UT sebanayak 5,82 kg/BK/hari dari hasil tersebut jika dibuat dalam 1 UT maka konsumsi BK kambing lokal di Kecamatan Lendah yaitu 10,77 kg/BK/hari/UT. Menurut Rohmana (2018) kebutuhan BK pakan hijauan tiap 1 UT adalah 10,64 kg/hari. Hal ini menunjukan bahwa kecukupan pakan ternak kambing lokal di Kecamatan Lendah tercukupi.
Pakan adalah semua bahan yang bisa diberikan dan bermanfaat bagi ternak serta tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap tubuh ternak yang diperlukan untuk perawatan tubuh, pertumbuhan, penggemukan, reproduksi (birahi dan kebuntingan) serta laktasi. Ternak dapat mencapai produksi yang optimal apabila pakan yang diberikan sempurna dan mencukupi dalam arti pakan tersebut harus mengandung zat-zat yang dibutuhkan yakni karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan air dengan jumlah sesui kebutuhan ternak (Santosa, 2010). Ketersedian pakan yang kontinyu, murah dan mudah diperoleh merupakan salah satu kunci keberhasilan beternak. Ternak perharinya mampu mengkonsumsi pakan hijauan segar sekitar 10% dari berat badan atau 3% berat bahan kering dari bobot tubuh (Sutrisna, 2016).

Kapasitas Tampung

Tabel 7. Populasi Ternak Real Di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo (UT)

	Kecamatan
	Ternak Sapi
	Ternak Kambing PE
	Ternak Domba
	Ternak Kambing Lokal
	Jumlah

	Lendah
	6.154
	53.8
	299.2
	697.4
	7.204


Sumber: Dinas pertanian dan pangan Kabupaten Kulon Progo 2017


Populasi Ternak Real Di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo ada beberapa ternak yaitu ternak sapi 6.154 (UT), ternak kambing PE 53,8 (UT), ternak domba 299.2 (UT) dan ternak kambing lokal sendiri 697.4 (UT), jadi jumlah ternak real keseluruan adalah 7.204 (UT).


Tabel 8. Produksi BK Di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo (BK/ton/th)
	Kecamatan
	Limbah Pertanian
	Rumput Unggul
	Leguminosa
	Jumlah

	Lendah
	6.459
	5.236
	5.187
	16.882


Sumber: Dinas pertanian dan pangan Kabupaten Kulon Progo 2017


Potensi pakan yang ada di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo yang berasal dari limbah pertanian yaitu 6.459 (BK/ton/th), rumput unggul 5.236 (BK/ton/th) dan Leguminosa 5.187 (BK/ton/th).


Tabel 9. Daya Tampung (UT)
	Kecamatan
	Daya Tampung
	Jumlah Ternak Real
	Kelebihan

	Lendah
	7.340
	7.204
	135.6


Sumber: Dinas pertanian dan pangan Kabupaten Kulon Progo 2017


Dilihat dari potensi pakan yang ada di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo Produksi BK 16.882 (BK/ton/th) dan Daya Tampung sebesar 7.340 (UT), sedangkan populasi real ternak 7.204 (UT) sehingga terdapat potensi untuk penambahan ternak sebesar 135,6 (UT).
STm/STt > 1 Artinya di daerah Kecamatan Lendah memiliki kelebihan makanan ternak yang bisa menambah ternak sebesar 135,6 (UT), sama dengan ternak kambing dewasa 949,2 ekor kambing dewasa.

Tabel 10. Nilai LQ Kambing Lokal di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo
	Variabel
	Jumlah  (ekor)
	LQ
	Keterangan

	Populasi ternak kambing lokal di Kecamatan Lendah
	4.882
	
	

	Populasi ternak ruminansia di Kecamatan Lendah
	13.508
	1
	Non Basis

	Populasi ternak kambing lokal di Kabupaten Kulon Progo
	60.233
	
	

	Populasi ternak ruminansia di Kabupaten Kulon Progo
	165.024
	
	


Sumber: Dinas pertanian dan pangan Kabupaten Kulon Progo 2017
 

Berdasarkan analisis Location Quotient (LQ) Kambing Lokal di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo didapatka nilai LQ non basis (=1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara relatif populasi ternak kambing lokal di Kecamatan Lendah merupakan sektor non basis, hal ini berarti Kecamatan Lendah mempunyai potensi pengembangan ternak kambing lokal yang juga didukung dengan potensi pakan yang ada dan daya tampung ternak masih terdapat potensi untuk penambahan ternak. Pada sektor non basis ini tentunya merupakan hal yang sangat penting untuk pengembangan selanjutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Disimpulkan bahwa Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo berpotensi untuk pengembangan ternak kambing lokal dan produktivitasnya sangat baik jika dilihat dari kinerja sumberdaya manusianya, kinerja produktivitas ternak, kecukupan pakan dan daya tampung ternaknya. 
Saran
Disarankan masyarakat untuk mengembangkan ternak kambing lokal lebih lanjut dengan menambah jumlah kepemilikan ternak karena Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo berpotensi sangat baik untuk pengembangan kambing lokal.
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